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Abstrak 

Salah satu dampak pandemi covid-19 dalam dunia pendidikan adalah diterapkannya pendidikan jarak jauh melalui 

e-learning.  Penelitian ini bertujuan untuk menemukan penggunaan strategi belajar bahasa Inggris mahasiswa  

dalam mengikuti pembelajaran tersebut di PPs Universitas PGRI Palembang. Metode deskriptif kuantitatif 

digunakan dengan sampel 25 orang yang diambil berdasarkan convinience sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan angket SILL (Strategy Inventory for Language Learning) dan dianalisis berdasarkan statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  secara umum mahasiswa menggunakan semua jenis strategi 

belajar dengan intensitas  yang berbeda, yaitu intensitas sedang mencapai 96% dan intensitas tinggi sebanyak 

4%. Penggunaan strategi sosial mencapai rata-rata skor tertinggi, yaitu 81, 78 dan merupakan strategi yang paling 

dominan digunakan, yaitu mencapai 40%. Sebaliknya strategi mengingat memperoleh skor terendah, yaitu 68, 18  

dan merupakan strategi yang tidak memiliki dominasi penggunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa cenderung melibatkan orang lain dalam belajar bahasa Inggris melalui interaksi online. 

Direkomendasikan bahwa  pembelajaran yang dapat mendorong terjadinya interaksi antar peserta didik perlu 

dikembangkan. 

 

Kata kunci: dominasi, intensitas, jenis-jenis strategi belajar dan strategi belajar 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu dampak pandemi covid-19 dalam bidang pendidikan adalah telah diterapkannya 

kebijakan penggunaan e-learning secara penuh dalam penyelenggaraan pembelajaran. Penerapan 

pembelajaran online ini memberikan kesempatan yang luas kepada pembelajar dalam berinteraksi, 

berdiskusi, berkomentar atau memberikan tanggapan sehingga terjadi pembelajaran yang berpusat 

pada pembelajar (Astrid & Marzulina, 2018).  Ini menunjukan bahwa e-learning  dapat memberikan 

fleksibilitas dan kemudahan  kepada  pembelajar  termasuk dalam mengakses materi pembelajaran, 

menyelesaikan tugas-tugas belajar, berinteraksi dan berdiskusi melalui fitur-fitur yang disediakan,  

karena e-learning dapat mengintegrasikan antara model, materi atau isi dan media  pembelajaran 

(Hermawan, 2020). Di sisi lain,  e-learning juga menuntut pembelajar untuk melakukan adaptasi 

penggunaan strategi belajar, yaitu dari pembelajaran tatap muka langsung ke pembelajaran daring, 

terlebih pada masa pandemi covid-19. Oleh karena itu, pendidik perlu mengetahui strategi yang 

digunakan pembelajar untuk dapat memfasilitasi mereka dalam pembelajaran pada masa pandemi 

tersebut.  

Kajian-kajian tentang pemerolehan bahasa kedua atau asing telah menyarankan bahwa 

keberhasilan dalam mempelajari bahasa tergantung pada seberapa besar kontribusi upaya atau 

strategi pembelajar dan keterlibatannya secara aktif dalam mempelajari dan menggunakan bahasa 

sasaran (Marwan, 2016). Penelitian tentang strategi belajar telah banyak dilakukan dan hasilnya 

beragam. Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa strategi belajar secara umum berpengaruh 

atau berkorelasi secara signifikan terhadap hasil belajar (Idham, 2014; Zhou & Intaraprasert, 2015; 

Pratama., Setiyadi. & Flora, 2015; Purmadi, 2018; Marzulina, 2018; Alfian, 2018; Budi., Rahmawati., & 

Ekhsan, 2021). Selain berpengaruh atau berkorelasi pada hasil belajar secara umum,  ditemukan 

bahwa pembelajar yang memiliki kecakapan berbahasa tinggi cenderung menggunakan strategi meta-

kognitif ( Sun, 2013; Hayati, 2015; Lee & Heinz, 2016; Alfian, 2018). Sebaliknya,  strategi yang paling 
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sedikit  digunakan adalah strategi sosial (Sugeng, 2004), dan  strategi afektif (Alfian, 2018). Hasil 

peneltian tersebut secara umum menunjukan bahwa semakin banyak strategi yang digunakan 

pembelajar akan semakin baik hasil belajarnya. Namun, penelitian tersebut belum menggali secara 

eksplisit tentang bagaimana dominasi dan intensitas penggunaan setiap kategori strategi belajar, 

sedangkan hasil belajar pembelajar juga dipengaruhi oleh intensitas belajarnya (Alimuddin., Rahamma, 

T., & Nadjib, M., 2015; Yuniar & Nurwidawati, 2013).), dan frekuensi atau intensitas penggunaan 

strategi pelajar berpengaruh terhadap kecakapan berbahasa ( Zhou & Intaraprasert, 2015). Selain itu, 

hasil penelitian tersebut dilakukan sebelum  pandemi covid-19. Kondisi pandemi ini dapat berpengaruh 

dalam penggunaan strategi belajar.  Oleh karena itu, penetitian ini yang bertajuk “Strategi Belajar 

Bahasa Inggris Mahasis Pada Masa Pandemi Covid-19”  penting dilakukan untuk menemukan 

gambaran yang utuh tentang penggunaan strategi belajar, dominasi dan intensitas penggunaannya 

pada masa pandemi tersebut. Dengan mengetahui strategi belajar yang digunakan pembelajar secara 

utuh, pendidik akan dapat memfasiliasi pembelajar secara lebih baik dalam pembelajaran pada konteks 

yang berbeda. 

Strategi belajar dapat didefininisikan secara beragam meskipun secara substansi memiliki makna 

yang relatif sama. Marzulina (2018) menyatakan bahwa strategi belajar merupkan suatu langkah atau 

perbuatan tertentu yang secara sadar dipilih dan dilakukan pembelajar dalam belajar. Sejalan dengan 

gagasan ini, Alfian (2018) menyatakan bahwa strategi belajar bahasa merupakan langkah-langkah atau 

aksi yang dilakukan pembelajar untuk meningkatkan belajar bahasa sasaran. Strategi belajar juga 

dapat dimaknai sebagai aksi atau upaya yang dilakukan pembelajar  untuk membuat belajarnya lebih 

mudah, cepat, nikmat, terarah, efektif, dan dapat ditransfer pada informasi baru (Oxford, 2011). Dari 

kutipan-kutipan tersebut,  dapat disimpulkan bahwa strategi belajar bahasa merupakan langkah-

langkah, upaya, perbuatan yang secara sadar dipilih dan dilakukan pembelajar dalam mempelajari 

bahasa  sehingga kegiatan belajarnya dapat lebih dinikmati, terarah, cepat dan efektif.  Dengan 

demikian, strategi belajar bahasa yang tepat akan mengkasilkan peningkatan keterampilan komunikatif 

dan kepercayaan diri yang lebih besar dalam belajar bahasa. Oleh karena itu, dalam belajar bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing, strategi belajar merupakan suatu faktor atau alat yang penting bagi 

pembelajar untuk  mengembangkan kompetensi komunikatifnya.  

Strategi belajar bahasa dapat dikelompokkan menjadi dua kategori umum berdasarkan tingkat 

keterlibatan bahasa sasaran, yaitu direct strategies dan indirect strategies (Oxford ,1990). Direct 

strategies merupakan strategi-strategi belajar bahasa yang secara langsung melibatkan bahasa 

sasaran. Strategi langsung ini mencakup  tiga jenis strategi, yaitu  memori, kognitif dan kompensasi. 

Sebaliknya, indirect strategies merupakan  strategi-strategi belajar yang mendukung dan mengelola 

belajar bahasa yang secara tidak langsung melibatkan bahasa sasaran. Strategi-strategi ini 

dikelompokan kedalam tiga kategori, yaitu meta kognitif, afektif dan sosial. Dilihat dari dimensinya, 

strategi belajar dikelompokan menjadi tiga jenis, yaitu kognitif, afektif dan sosiokultural-interaktif 

(Oxford, 2011). Strategi kognitif merupakan strategi yang memfasilitasi pembentukan pengorganisasian 

mental bahasa dan budaya. Strategi ini dapat disebut sebagai “pekerja konstruksi” yang membangun 

kerangka mental internal sampai pada struktur yang berkembang, terintegrasi dan otomatis. 

Sebaliknya, strategi yang fokusnya pada manajer ‘konstruksi’ atau mengelola strategi kognitif, yaitu 

merencanakan, mencari sumber, mengkoordinasikan, mengorganisasikan, memonitor dan 

mengevaluasi konstruksi pengetahuan bahasa dinamakan metakognitif. Strategi affektif berkaitan 

dengan masalah-masalah emosi, keyakinan, sikap dan motivasi. Strategi sosiocultural- interaktif 

merupakan strategi belajar yang melibatkan keterlibatan orang lain secara aktif. Keterlibatan orang lain 

terjadi dalam suatu peristiwa komunikasi pada pada konteks sosial tertentu.   

Penggunaan strategi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor dan penggunaan strategi yang 

efektif tergantung pada faktor-faktor tersebut  (Nguyen & Terry, 2017). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan strategi belajar diantaranya mencakup variable pembelajar dan 

pembelajaran (Nguyen & Terry, 2017); tingkat kesadaran belajar, usia, jenis kelamin, kebangsaan, 

gaya belajar, kepribadian, motivasi, konteks belajar dan kecakapan berbahasa ( Zare & Nooreen, 
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2011); gender, motivasi, tingkat kecakapan berbahasa, tingkat pendidikan, dan latar konteks belajar 

(Alfian, 2018). Pengkajian tentang strategi belajar bahasa dapat dilakukan melalui angket yang disebut 

SILL (Strategy Inventory of language Learning) dengan berbagai versinya  yang dikembangkan oleh 

Oxford (1990). Instrumen in cocok untuk menggambarkan strategi yang digunakan pembelajar dalam 

mempelajari bahasa, dominasi strategi yang digunakan dan intensitasnya secara kuantitatif. 

Sedangkan secara kualitatif, pengkajian strategi belajar bahasa dapat dilakukan melalui dokumentasi, 

wawancara dan  pengamatan (Oxford, 2011). 

Kajian literatur dan hasil penelitian terdahulu yang terkait sebagaimana telah diuraikan 

merupakan informasi penting untuk mendukung penelitian ini untuk mendapat pemahaman teoretik 

yang lebih komprehensif tentang strategi belajar bahasa Inggris mahasiswa pada masa  pandemi covid-

19.  Dengan demikian, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Program Pascasarjana  Universitas PGRI Palembang untuk 

menemukan strategi-strategi belajar bahasa Inggris yang digunakan oleh mahasiswa, dominasi 

penggunan, dan intensitasnya pada masa pandemi covid 19. Metode dekriptif kuantitatif digunakan  

untuk mendiskripsikan strategi belajar yang digunakan oleh sampel penelitian.   Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa Inggris semester gasal tahun 

akademik 2020-2021. Sampel penelitian berjumlah 25 orang yang diambil berdasarkan teknik 

convenience sampling, yaitu sekelompok individu yang tersedia yang dapat diakses untuk penelitian 

(Fraenkel, Wallen dan Hyun: 2012).  

Data dikumpulkan menggunakan angket SILL (Strategy Inventory for Language Learning) yang 

diambil  dari Oxford (1990) yang terdiri  dari 50 pernyataan yang dikateorikan ke dalam enam jenis 

strataegi belajar, yaitu mengingat,  kognitif, kompensasi, meta kognitif, dan afektif. Sampel penelitian 

diminta untuk mengisi angket dengan cara memberikan respons dalam bentuk angka dalam rentangan 

1 sampai 5 yang secara kualitatif angka-angka tersebut bermakna dalam kategori  “tidak pernah sampai 

selalu“ pada setiap pernyataan.  

Data yang dikumpulkan melalui angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan penggunaan strategi belajar oleh mahasiswa. Gambaran strategi belajar dilihat dari 

tiga aspek, yaitu (a) skor rata-rata penggunaan strategi belajar, (b) dominasi penggunaan strategi 

belajar, dan (c) intensitas penggunaan strategi belajar. Skor rata-rata penggunaan strategi belajar 

diperoleh melalui perhitungan jumlah skor seluruh sampel dibagi dengan jumlah sampel yang 

menjawab setiap jenis  strategi belajar. Dominasi penggunaan strategi belajar ditentukan berdasarkan 

persentase penggunaan strategi belajar oleh sample berdasarkan rumus yang diadaptasi dari 

Suendarti dan Lestari (2020), sebagai berikut: 

NP=  R/SM x 100 % 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

NP = Nilai Persentase 

R = Jumlah Sampel yang menggunakan setiap jenis strategi belajar tertentu,          

SM = Jumlah seluruh sampel.  

Intensitas penggunaan strategi belajar dikelompokan menjadi tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan 

rendah melalui perhitungan berdasarkan rumus penentuan kriteria intensitas tersebut  yang dirujuk dari 

Azwar (2009) sebagai berikut. 

a. X > (M + 1,5 SD) =  intensitas tinggi 

b. (M – 1,5 SD) < X ≤ (M + 1,5 SD) =  intensitas sedang 

c. X ≤ (M – 1,5 SD) =  intensitas rendah 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

M = Mean/rata-rata  skor penggunaan setiap jenis strategi belajar 

SD = Standard Deviation (simpangan baku). 

Hasil analisis berdasarkan rumus-rumus tersebut, selanjutanya ditampilkan di dalam tabel atau gambar 
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dan dideskripsikan untuk mendeskripsikan hasil penelitian secara lebih komprehensif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan melalui angket SILL (Strategy Inventory for 

Language Learning)  ditemukan bahwa secara umum mahasiswa telah menggunakan beragam  

strategi belajar yang tercakup di dalam enam kategori strategi, yaitu mengingat, kognitif, kompensasi, 

meta kognitif, afektif dan sosial meskipun dominasi dan intensitasnya berbeda-beda. Secara lebih rinci, 

gambaran tentang penggunaan strategi belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing tersebut 

dideskripsikan berdasarkan  (a) rata-rata skor penggunaan strategi belajar, (b) dominasi penggunaan  

strategi belajar, dan (c) intensitas penggunaan strategi belajar.  

 Pertama, keragaman penggunaan strategi belajar dilihat dari rata-rata skor penggunaan setiap 

kategori strategi belajar. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa setiap jenis atau kategori 

penggunaan strategi belajar  menghasilkan skor yang bervariasi atau berbeda-beda. Variasi skor 

penggunaan strategi belajar tersebut disebabkan oleh adanya variasi preferensi penggunaan strategi 

belajar oleh setiap individu.  Secara rinci, rata-rata skor penggunaan setiap kategori strategi belajar 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing tersebut disajikan pada gambar 1 . 

 

 

 

   

  

  

  

  

  

  

  

 

 

  
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Skor Pengunaan Strategi Belajar 
  

Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa rata-rata skor penggunaan setiap jenis  strategi belajar 

oleh mahasiswa sangatlah berbeda-beda. Strategi mengingat memperoleh rata-rata skor sebesar 68, 

18, dan strategi kognitif skor rata-ratanya mencapai 74,40. Strategi kompensasi meraih rata-rata skor 

sebesar 76,40 dan strategi meta kognitif  memperoleh rata-rata skor sebesar 81, 07. Selanjutnya 

strategi afektif  memperoleh rata-rata skor sebesar 70,40 dan penggunaan strategi sosial memperoleh 

rata-rata skor sebesar 81,87. Berdasarkan data tersebut dapat digambarkan bahwa penggunaan 

strategi sosial memperoleh skor rata-rata yang paling tinggi, kemudian  secara berturut-turut diiukti oleh 

penggunaan strategi meta kognitif , afektif ,  kompensasi, afektif  dan mengingat.  

Kedua, gambaran penggunaan strategi belajar mahasiswa dilihat dari sisi dominasi penggunaan 

setiap kategori strategi belajar. Berdasarkan data yang disajikan pada gambar1, dapat diketahui bahwa 

mahasiswa lebih mendominasi penggunaan strategi sosial  dibandingkan dengan penggunaan jenis-

jenis strategi belajar lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata pada kategori strategi belajar 

tersebut menempati skor tertinggi, yaitu 81,87.  Selanjutnya, hal ini juga dibuktikan dengan persentase 

atau jumlah mahasiswa yang menggunakan strategi belajar tersebut yang menempati persentase 

tertinggi, yaitu mencapai 40% atau 10 orang dari jumlah sampel yang diteliti. Secara lebih rinci, 

persentase penggunaan setiap kategori strategi belajar disajikan pada gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Grafik Persentase Dominasi Penggunaan Strategi Belajar 

 

Berdasarkan gambar 2, mahasiswa mendominasi penggunaan  strategi belajar sosial ,yaitu  

mencapai 40%. Selanjutnya, strategi meta kognitif menempati dominasi urutan kedua dengan 

persentase sebesar 32%, strategi afektif menempati dominasi ketiga dengan persentase sebesar 16%, 

dan strategi kompensasi menempati urutan keempat dengan persentase sebesar 12%. Terdapat dua 

kategori strategi belajar yang tidak secara dominan digunakan oleh mahasiswa, yaitu strategi 

mengingat secara efektif dan strategi kognitif.  

Berdasarkan data pada gambar 1 dan 2, strategi belajar sosial memperoleh skor rata-rata 

penggunaan yang tertinggi dan merupakan strategi belajar yang paling dominan digunakan oleh 

mahasiswa. Sebaliknya, strategi mengingat dan kognitif menunjukan strategi yang  memperoleh skor 

penggunaan terendah dan tidak memiliki dominasi penggunaan oleh mahasiswa. Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Tam (2013) yang menunjukan bahwa strategi memori paling sedikit digunakan 

oleh mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris. Ini menunjukkan bawa sebagian besar mahasiswa lebih 

menyukai belajar melalui interaksi dengan teman atau orang lain yang diperlukan  dibandingkan dengan 

strategi belajar yang lain.  Temuan ini mengindikasikan bahwa interaksi dengan orang lain merupakan 

faktor yang sangat penting dan diperlukan bagi mahasiswa pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing dengan melalui berbagai cara, baik tata muka langsung maupun online. Indikasi ini didukung oleh 

hasil penelitian Astrid dan Marzulina (2018) yang menunjukan bahwa hasil belajar  mahasiswa dalam 

menulis yang menerima umpan balik melalui interaksi online   lebih baik dibandingkan dengan mereka 

yang menerima umpan balik secara konvensional. Indikasi-indikasi tersebut diperkuat oleh konsep 

bahasa yang menyatakan bahwa bahasa merupakan suatu alat komunikasi, dan komunikasi itu hampir 

selalu terjadi di dalam suatu kontek sosial tertentu melaui interaksi (Amberg & Vasue, 2010). Dengan 

demikian, konteks sosial merupakan suatu faktor utama yang mendorong pilah-pilihan bahasa dalam 

komunikasi, dan  interaksi merupakan suatu kunci bagi model regulasi diri yang strategis dalam belajar 

bahasa secara umum (Oxford, 2011). Hal ini berarti bahwa dalam belajar bahasa, termasuk belajar 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing, peserta didik memerlukan adanya orang lain untuk 

mempraktikkan atau melakukan interaksi menggunakan bahasa sasaran. Terkait dengan gagasan 

tersebut, strategi pembelajaran kolaboratif yang mengakomodasi cara -cara belajar peserta didik perlu 

dirancang dan dilakukan (Hoffmann., Stover., & Donis, 2017).  

Interaksi perlu diinisiasi dan dipertahankan dalam pembelajaran. Inisiasi interaksi dapat 

dilakukan melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan oleh pendidik dan dan dapat dipertahankan 

melalui kerja kelompok dalam berbagai bentuk dan tekniknya (Brown, 2001; Tahrun, 2018).  

Pertanyaan-pertanyaan untuk menginisiasi interaksi dan komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai 

bentuk yang harus disesuaikan dengan tujuan dan kondisi peserta didik. Hasil penelitian Sundari (2017) 

menemukan bahwa  dalam interaksi kelas, pendidik banyak memberikan displayed-questions, yaitu 
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jenis pertanyaan yang membutuhkan peserta didik untuk menunjukkan pengetahuan mereka pada 

subyek tertentu. Jenis pertanyaan lain yang dapat digunakan adalah pertanyaan-pertanyaan  tertutup 

dan pertanyaan-pertanyaan informasi atau sering disebut pertanyaan referensial (Farahian & Rezaee, 

2012; Petek, 2013; dan Pujiastuti, 2012).  Interaksi dan komunikasi dalam proses pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing atau bahasa kedua sangatlah penting dilakukan karena sasaran utama 

pembelajaran bahasa adalah untuk membuat peserta didik mampu memahami dan memproduksi 

bahasa melalui interaksi dalam berbagai konteks. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris perlu 

dirancang bagaimana  interaksi baik antar mahasiswa maupun dengan dosen dapat diperhankan dan 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan hal tersebut, pembelajaran harus 

dilakukan melalui aktivitas-aktivitas kelas yang melibatkan kerja kelompok (Tahrun, 2019).  

Selain ada keselarasan dengan hasil penelitian terdahulu, hasil penelitian ini juga menunjukan 

adanya perbedaan terutama dalam penggunaan strategi yang frekuensinya paling banyak digunakan 

oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi sosial merupakan strategi yang paling 

dominan digunakan mahasiswa sebaliknya. Sebaliknya,  penelitian terdahulu menunjukan bahwa 

mahasiswa yang memiliki kecakapan berbahasa tinggi lebih cenderung menggunakan strategi meta-

kognitif (Sun, 2013; Hayati, 2015; Lee & Heinz; Alfian, 2018), dan siswa SMA lebih cenderung 

menggunakan strategi kognitif meskipun semua jenis strategi berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar pemahaman membaca (Pratama, Setiyadi & Flora (2015). Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan fakta 

tersebut, faktor kondisi, tingkat pendidikan, dan perbedaan individu merupakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi penggunaan strategi belajar. Dalam kaitannya dengan hal tersebut Alfian (2018) 

menyatakan bahwa penggunaan strategi belajar secara relatif terkait dengan beberapa faktor, seperti 

gender, motivasi, tingkat kecakapan berbahasa, tingkat Pendidikan, dan latar konteks belajar. Oleh 

karena itu , penggunaan strategi belajar yang efektif tergantung pada faktor-faktor yang mempengarui 

termasuk fariabel pembelajar dan pembelajaran (Nguyen & Terry, 2017).   Dengan demikian perbedaan 

hasil penelitian ini dengan penelitian lain dalam hal penggunaan strategi belajar tersebut merupakan 

suatu kewajaran karena karena faktor-faktor yang mempengaruhinya berbeda yang salah satunya 

adalah faktor pandemic covid-19.. 

Ketiga, gambaran strategi belajar mahasiswa dilihat dari sisi intensitasnya. Intensitas 

penggunaan strategi belajar merupakan kuantitas tingkat keseringan penggunaan strategi belajar oleh 

mahasiswa. Tinggi rendahnya intensitas tersebut  ditunjukkan oleh tinggi rendahnya  skor penggunaan 

strategi belajar. Semakin tinggi skor penggunaan strategi belajar oleh mahasiswa menunjukkan 

semakin tinggi intensitas mahasiswa dalam menggunakan strategi belajar, atau sebaiknya. Secara 

umum, intensitas dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Azwan, 2009). 

Berdasarkan ketentuan tersebut, intensitas mahasiswa dalam menggunakan strategi belajar disajikan 

pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Intensitas Penggunaan Strategi Belajar 

 

No. 

 

Skor 

 

Intensitas 

Jumlah 
Mahasiswa 

 

% 

1. > 83, 785 Tinggi 1 4 

2. 66, 955 < X ≤ 83, 785 Sedang 24 96 

3. ≤ 66, 955 Rendah 0 0 

Berdasarkan data pada tabel 1, ditemukan bahwa 1 orang  mahasiswa atau 0,04 % yang 
intensitas penggunaan strategi belajarnya tinggi, 99,6 % atau 24 orang mahasiswa yang intensitasn 
penggunaan strategi belajarnya sedang dan 0 % yang intensitasnya rendah. Meskipun tidak terdapat 
mahasiswa atau 0% yang terkategori dalam intensitas penggunaan strategi belajar  yang rendah, 
namun masih sedikit sekali jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi dalam 
menggunakan strategi belajar (0,04%). Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum intensitas 
mahasiswa dalam menggunakan strategi belajar bahasa Inggris termasuk dalam kategori sedang dan 

https://doi.org/10.30599/jti.v13i2.993


Strategi Belajar Bahasa Inggris Mahasiswa 
Pada Masa Pandemi Covid-19 

Tahrun 

7 

 

https://doi.org/10.30599/jti.v13i2.993 

sedikit sekali mahasiswa yang intensitas penggunaan strategi belajarnya tinggi. Bahkan, tidak terdapat 
dominasi penggunaan strategi mengingat dan strategi kognitif sebagaimana yang ditampilkan pada 
gambar  2. Ini berarti bahwa  mahasiswa perlu  meningkatkan intensitas belajarnya secara  maksimal 
dengan menggunakan berbagai strategi karena intensitas penggunaan strategi belajar  merupakan 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, mahasiswa juga dituntut untuk dapat 
menemukan strategi atau cara belajar terbaiknya dan bertanggung jawab atas belajaranya (Zare, 
2012), sehingga hasil belajarnya semakin baik. Pembelajar yang berhasil menggunakan strategi yang 
lebih tepat dan sering dalam berbagai situasi (Lee, 2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
intensitas belajar secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar pembelajar (Purmadi, 2016; 
Riyandiarto,  2017; & Qomariah, 2018).    Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi belajar secara 
signifikan berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa, yaitu pemahaman membaca (Pratama, 
Setiyadi & Flora, 2015); hasil menulis deskriptif (Marzulina, 2018); dan kecakapan berbahasa (Ou-chun, 
2011; Weda, 2014; Sun, 2013; Hayati, 2015; Lee & Heinz; Alfian, 2018).      

 

PENUTUP 

Mengacu pada hasil  analisis data serta pembahasan, terdapat tiga hal yang dapat disimpulkan. 

Pertama, mahasiswa menggunakan berbagai jenis strategi belajar dengan  dominasi dan intensitas 

yang berbeda-beda.  Kedua, strategi sosial  digunakan secara lebih dominan dibandingkan  dengan 

jenis-jenis strategi belajar yang lain yang dibuktikan oleh   skor rata-rata dan persentase penggunaan 

strategi tersebut paling tinggi. Ini menunjukkan bahwa dalam belajar bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing, mahasiswa lebih cenderung  untuk  belajar dengan teman atau orang lain yang disukai. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing perlu dirancang untuk memungkinkan 

terjadinya interaksi sosial. Ketiga, intensitas pengunaan strategi belajar bahasa Inggris  mahasiswa 

termasuk dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa perlu berupaya lagi untuk 

meningkatkan belajarnya melalui berbagai strategi belajar yang sesuai karena strategi belajar 

merupakan alat untuk mencapai tujuan secara maksimal.  
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